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ABSTRAK 

Permainan bolavoli di sekolah menengah pertama dengan menggunakan sarana dan prasarana 

yang sebenarnya sesuai standar PBVSI atau menggunakan cara seperti apa yang diajarkan pada orang 

dewasa, jelas tidak sesuai dengan kondisi fisik siswa usia sekolah menengah pertama. Hal ini 

menyebabkan anak menjadi malas dan takut karena mereka tidak mampu dalam melaksanakan 

pembelajaran permainan bolavoli, sehingga siswa merasa tidak senang dengan pelajaran permainan 

bolavoli. Sebenarnya pembelajaran seperti ini jangan diterapkan dalam pendidikan jasmani di sekolah 

menegah pertama karena akan merugikan siswa. Sehingga perlu dilakukan modifikasi dalam proses 

pembelajaran.  

Penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif  

dimana adanya perlakuan terhadap subyek. Desain penelitian dalam penelitian ini adalah Non-

Randomized Control Group pre test-post test.pengambilan sampel menggunakan cara Clusster Random 

Sampling sedangkan analisis menggunakan analisis uji-t. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran passing atas bolavoli dengan modifikasi media 

pembelajaran pada siswa kelompok eksperimen secara signifikan lebih baik dari pada pembelajaran yang 

diberikan pada siswa kelompok kontrol. Hasil uji beda antar kelompok menunjukan bahwa nilai thitung 

2,432 > nilai ttabel 2,0. 

Simpulan dalam penelitian ini adalah bahwa penggunaan modifikasi media pembelajaran dapat 

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar passing atas bolavoli siswa kelas VII 

SMP Negeri 6 Kediri. 

 

Kata Kunci : Modifikasi, Media Pembelajaran, passing atas, bolavoli 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan jasmani adalah proses 

interaksi sistematik antara anak didik dan 

lingkungan yang disekolah melalui 

pengembangan jasmani secara efektif dan 

efisien menuju pembentukan manusia yang 

seutuhnya. Dengan demikian, pendidikan 

jasmani merupakan bagian integral dari 

pendidikan secara keseluruan yang 

menunjang perkembangan gerak melalui 

gerak fisik atau gerak insani (Supandi, 1992: 

1). 

Pendidikan jasmani merupakan 

bagian integral dari pendidikan secara 

keseluruhan yang mempunyai derajat sama 

dengan mata pelajaran lainnya dalam 
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mencapai tujuan pendidikan. Dalam 

Peraturan Mendiknas No. 22 tahun 2006 

dijelaskan: 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan merupakan bagian 

integral dari pendidikan secara 

keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kebugaran 

jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan berfikir kritis, 

keterampilan sosial, penalaran, 

stabilitas emosional, tindakan moral, 

aspek pola hidup sehat dan 

pengenalan lingkungan bersih 

melalui aktivitas jasmani, olahraga, 

dan kesehatan terpilih yang 

direncanakan secara sistematis dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan 

nasional (Depdiknas, 2008: 194).   

 

Sebagai lazimnya pendidikan secara 

umum, melaksanakan pendidikan jasmani di 

sekolah diupayakan dapat memberi 

perubahan pada anak didik, sebagai pusat 

dalam proses belajar mengajar, karena 

melalui pendidikan jasmani dapat 

ditanamkan sikap-sikap positif pada diri 

anak didik dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya. Pendidikan jasmani juga 

diarahkan pada kemajuan aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor sebagai ciri khas 

pendidikan jasmani, berhasil tidaknya 

pendidikan jasmani itu ditentukan oleh guru 

pendidikan jasmani dengan segala 

peranannya. Oleh karena itu pendidikan 

jasmani berintikan gerak, maka guru sebagai 

salah satu aktor dalam pendidikan jasmani 

diharapkan menguasai, memahami gerak 

yang benar dan guru sebagai pendidik juga 

harus memperhatikan sarana dan prasarana. 

Apabila sarana yang digunakan tidak sesuai 

dengan kemampuan anak didik, maka siswa 

sebagai anak didik akan merasa takut dan 

terpaksa sehingga merasa tidak senang 

dalam mengikuti pelajaran pendidikan 

jasmani. 

Sejalan dengan hal tersebut maka 

dalam tiap pembelajaran guru perlu 

mengupayakan agar siswa dapat 

memperoleh kemudahan dalam belajar 

gerak, salah satu bentuk pemanfaatan itu 

adalah pemanfaatan sarana yang ada atau 

dimiliki sekolah. Pemanfaatan sarana yang 

sudah ada di sekolah adalah salah satu 

bentuk kreatifitas dari seorang guru.  

Menurut materi permainan bolavoli di 

sekolah menengah pertama, perlu dilakukan 

modifikasi untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. (Soepartono, 2000: 38) yang 

berpendapat bahwa jika fasilitasnya tidak 

sesuai dengan karakteristik siswa, maka 

sebaiknya dimodifikasi sesuai kemampuan 

atau kondisi siswa. Berdasar pendapat 

diatas, pembelajaran permainan bolavoli di 

sekolah menengah pertama dengan 

menggunakan sarana dan prasarana yang 

sebenarnya sesuai standar PBVSI atau 

menggunakan cara seperti apa yang 

diajarkan pada orang dewasa, jelas tidak 

sesuai dengan kondisi fisik siswa usia 

sekolah menengah pertama. Hal ini 

menyebabkan anak menjadi malas dan takut 

karena mereka tidak mampu dalam 

melaksanakan pembelajaran permainan 
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bolavoli, sehingga siswa merasa tidak 

senang dengan pelajaran permainan 

bolavoli. Sebenarnya pembelajaran seperti 

ini jangan diterapkan dalam pendidikan 

jasmani di sekolah menegah pertama karena 

akan merugikan siswa. Sehingga perlu 

dilakukan modifikasi dalam proses 

pembelajaran.  

Dengan penerapan modifikasi 

pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan 

membuat siswa senang serta lebih 

bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah 

menengah pertama, sehingga tujuan dari 

pembelajaran tersebut dapat dicapai. Hal ini 

yang menjadi latar belakang dari peneliti 

untuk mencoba menerapkan modifikasi 

dalam pembelajaran permainan bolavoli 

passing atas.  

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka peneliti akan mengadakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Modifikasi Media Pembelajaran Terhadap 

Hasil Belajar Passing atas Dalam Permainan 

Bolavoli Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 

6 kediri.  

 

II. METODE 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini adalah Deskriptif Kuantitatif dengan 

menggunakan rumus-rumus sebagai 

berikut : 

1. Menghitung rata-rata (mean) 

M = 
N

X
  

Keterangan : 

M  = mean 

∑X = jumlah total nilai individu 

dalam distribusi 

N = jumlah individu 

2. Standart deviasi (SD) 

SD = 
N

 d²
   

Keterangan :   

SD =  standar deviasi 

∑d² = jumlah deviasi 

N = jumlah individu 

3. Varian sempel 

)1(

)( 22
2

nn

XXN
S

 

Keterangan: 

S
2 

=  Varian Sampel 

∑X
2 

=  Jumlah kuadrat nilai X1 

∑X =  Jumlah nilai X1 

n =  Banyak Sampel 

4. Uji normalitas 

fe

fefo
X

2

2  

Keterangan : 

X
2
 = Nilai chi-square 

Fo = Frekuensi yang diperoleh 

Fe = frekuensi yang diharapkan 

5. Menguji homogenitas 

ndahVarianTere

inggiVarianTert
F .max   

Keterangan: 

Fmax  = Nilai homogenitas 
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Varian tertinggi = Nilai variabilitas 

tertinggi 

Varian terendah =  Nilai variabilitas 

terendah 

6. Pengujian dengan uji t  

YXYX

YX

NNNN

YX

MM
t

11

2

22
 

Dimana: 

N

X
XX

2

22  

Dan 

N

Y
YY

2

22   

Keterangan : 

MX = Mean pada distribusi 

Kelompok pembelajaran passing atas 

MY =   Mean pada distribusi 

Kelompok pembelajaran bermain 

∑X
2 

= Jumlah kuadrat nilai kelompok 

pembelajaran passing atas 

∑Y
2
 = Jumlah kuadrat nilai kelompok 

pembelajaran bermain  

NX = Jumlah sample kelompok 

pembelajaran passing atas 

NY = Jumlah sampel kelompok 

pembelajaran bermain  

7. Rumus peningkatan passing atas 

Peningkatannya  100X
M

M

pre

D
 

Keterangan : 

MD = Rata-rata selisih pre test dan 

post test 

Mpre =  Rata-rata pre test 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

Sesuai dengan rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan hasil penelitian tentang 

pengaruh modifikasi media pembelajaran 

terhadap hasil belajar passing atas bolavoli 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 6 kediri, 

diketahui bahwa:  

1. Siswa pada kelompok eksperimen yang 

diberi metode modifikasi media 

pembelajaran mengalami peningkatan 

hasil belajar passing atas sebesar 

22,2%. Hasi uji t menunjukan nilai thitung 

4,415 > nilai ttabel 2,02, hal ini dapat 

dikatakan, bahwa pemberian modifikasi 

media pembelajaran memberikan 

pengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar passing atas siswa kelompok 

eksperimen 

2. Sedangkan pembelajaran permainan 

bolavoli yang diberikan pada siswa 

kelompok kontrol hanya mengalami 

peningkatan sebesar 5,4%. Hasi uji t 

menunjukan nilai thitung 1,013 < nilai ttabel 

2,02, hal ini dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran yang diberikan pada siswa 

kelompok kontrol tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hasil passing atas 

bolavoli 

3. Hasil pembelajaran passing atas bolavoli 

dengan modifikasi media pembelajaran 

pada siswa kelompok eksperimen secara 
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signifikan lebih baik dari pada 

pembelajaran yang diberikan pada siswa 

kelompok kontrol. Hasil uji beda antar 

kelompok menunjukan bahwa nilai thitung 

2,432 > nilai ttabel 2,0. Dengan kata lain 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar passing 

atas siswa kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dalam permainan 

bolavoli. Hal ini dapat dikatakan, bahwa 

penerapan modifikasi media 

pembelajaran pada kelompok 

eksperimen memberikan pengaruh yang 

lebih baik dan signifikan dari pada 

kelompok kontrol terhadap peningkatan 

hasil belajar passing atas bolavoli 

Hal ini menjadi bukti bahwa 

penerapan metode pembelajaran yang 

bervariatf dan berorientasi pada kondisi 

psikis dan perasaan siswa akan mampu 

membangkitkan semangat dalam menjalani 

proses pembelajaran pendidikan jasmani di 

sekolah khususnya dalam pembelajaran 

permainan bolavoli materi passing atas. 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih 

optimal, maka pemberian latihan harus 

berpedoman pada teori dan prinsip latihan 

yang benar. Oleh karena itu merupakan 

tuntutan dan kebutuhan bagi seorang guru 

untuk selalu mengikuti dan menguasai 

sumber informasi terbaru yang dapat 

dipercaya mengenai metode pembelajaran di 

sekolah, agar pelaksanaan belajar mengajar 

berlangsung secara efektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

B. Simpulan 

Hasil penelitian tentang pengaruh 

modifikasi media pembelajaran terhadap 

hasil passing atas bolavoli pada siswa SMP 

Negeri 6 kediri, dapat disimpulkan yaitu: 

1. Penggunaan modifikasi media 

pembelajaran ternyata memberikan 

pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar passing atas 

bolavoli siswa kelas VII SMP Negeri 6 

kediri. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa hasil belajar passing atas siswa 

kelompok eksperimen lebih baik dari 

pada kelompok kontrol (uji beda rata-

rata antar kelompok t hitung 2,432 > 

2,00) 

2. Pemberian modifikasi media 

pembelajaran pada siswa kelompok 

eksperimen ternyata memberikan 

pengaruh rata-rata peningkatan hasil 

belajar  passing atas bolavoli sebesar 

22,2%. Hasil uji t menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar passing atas bolavoli 

sebelum dan sesudah diberikan 

modifikasi media pembelajaran pada 

siswa kelompok eksperimen (t hitung 

4,415 > t tabel 2,02). 
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